




Puri Susan.

445 SM.
Nehemia, 
seorang 

juru minuman 
raja ...

Hanani, 
darah 

dagingku! 
Melihatmu 

saja seperti 
menyaksikan 

terbitnya 
matahari!

Nehemia, 
saudaraku!

Nehemia
Tidak 

semuanya 
adalah 

kabar baik.

Ezra telah 
membawa 

ketertiban
 dan ibadah 
yang benar, 

tapi ...

Aku 
tidak sabar 
mendengar 

kabar tentang 
kota ter-
cintaku.

“Mereka yang bertahan di 
pembuangan dan kembali 
ke provinsi berada dalam 

masalah besar dan tercela.”

“Tembok Yerusalem diruntuhkan, dan 
pintu-pintu gerbangnya terbakar api.”

Nehemia 1:1-3

... mengamati 
tamu yang 
datang.

445 SM. Nehemia

Nehemia 1:1-3 1



Betapa aku 
merindukanmu!

Tapi, kabar 
darimu membuat 

aku sedih.

Doakan aku 
sementara aku 

mencari petunjuk 
A�ah.

Tuhan, A�ah
semesta langit, yang

Mah�gung dan Mahabesar ...
biarlah mata-Mu terbuka dan 

telinga-Mu memperhatikan 
hamba-Mu ini.

Kami
sudah berbuat

sangat jahat, kami
tidak mematuhi 

perintah-perintah 
yang Engkau 

berikan kepada 
hamba-Mu,

Musa.

Engkau 
telah berjanji 

bahwa sekalipun 
kami berada 

di ujung langit, 
Engkau akan 

mengumpulkan 
kami dari sana.

Berikan 
hamba-Mu 

keberhasilan
 hari ini dengan 
mengaruniakan 
belas kasihan 
kepadanya di 
hadapan raja.

Setelah berdoa
 ... Nehemia punya 
sebuah rencana.

Nehemia 1:4-11Nehemia 1:4-112



Gedung perjamuan makan 
di istana Raja Artahsasta, 
penguasa keraj�n Persia.

Mengapa wajahmu 
begitu sedih, padahal 

kamu tidak sakit?
Pasti hatimu sedang

sedih.

bagaimana
mungkin wajah

hamba gembira jika
kota nenek moyang
hamba menjadi puing

dan gerbangnya
dimakan api?

Kiranya Raja 
hidup untuk 
selamanya!

Nehemia, 
juru minuman 

kepercay�nku.

Nehemia 2:1-3Nehemia 2:1-3 3



Lantas, apa 
yang kamu 
inginkan?

Ya A�ah semesta 
langit, beri hamba 
kemampuan untuk 
berbicara demi 

kebaikan umat-Mu.

Ya raja, jika hamba 
mendapat perkenanan di 

hadapanmu, utuslah hamba 
ke kota Yehuda, tempat 
nenek moyang hamba 

dikuburkan agar hamba 
dapat membangu�ya 

kembali.

Nehemia 2:4-5Nehemia 2:4-54



Lantas, apa 
yang kamu 
inginkan?

Ya A�ah semesta 
langit, beri hamba 
kemampuan untuk 
berbicara demi 

kebaikan umat-Mu.

Ya raja, jika hamba 
mendapat perkenanan di 

hadapanmu, utuslah hamba 
ke kota Yehuda, tempat 
nenek moyang hamba 

dikuburkan agar hamba 
dapat membangu�ya 

kembali.

Nehemia 2:4-5Nehemia 2:4-5

“Dan, karena kemurahan 
tangan A�ahku, raja 

mengabulkan permint
nku.”

Lihat! Bahkan,
Raja Artahsasta

mengirimkan
kereta-

keretanya!

Persedi�n dari 
A�ah untuk tiga 
bulan perjalanan 

ke Yerusalem.

Kita akan 
membutuhka�ya.

Sementara itu, ada dua 
orang di Yerusalem yang 

tidak senang dengan berita 
kembalinya orang Yahudi.

Tobia, memerintah wilayah 
timur Sungai Yordan.

Sanbalat, 
salah satu 
gubernur 
Samaria.

Kali ini kita harus 
lebih cerdik. Jangan 
sampai orang-orang 
Yahudi itu membangun 

lagi.

Nehemia 2:7-10

Sebelumnya, 
kita sudah 

menghentikan mereka 
dari membangun 

tembok, tapi sekarang 
Artahsasta telah 
memberi izin untuk 

membangun kembali 
tembok ini.

Dan, menyerang 
orang Yahudi berarti 

menyerang Raja 
Artahsasta.

455 SM455 SM

Nehemia 2:7-10
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Kalian lihat 
masalah yang 
sedang kita 

hadapi!

Kota tercinta 
kita menjadi 
reruntuhan 

dan pintu-pintu 
gerbangnya 
terbakar api.

S�t ini, kita 
semua mendapat 

kemurahan 
hati dari para 

musuh kita.

Sekarang 
adalah waktu 
perkenanan 
ilahi A�ah.

Raja Artahsasta 
sendiri yang 

mengumumkan bahwa 
kita diizinkan untuk 

membangun dan 
menyediakan surat
 untuk perjalanan 

yang aman.

Dia bahkan 
memberikan kita 

izin masuk ke 
hutan raja untuk 
menebang kayu.

inilah s�tnya 
untuk membangun 

kembali. A�ah 
tidak melupakan 

umat-Nya!

Kita akan 
membangun 
kembali!!!

Nehemia 2:17-18Nehemia 2:17-186



Perintahkan tukang 
besimu untuk bekerja 

dalam dua giliran. 
Kita butuh engsel 

untuk rangkaian pintu 
pertama dalam 

semin
u.

Menurutmu, 
apa yang 

dikerjakan 
orang-orang 

Yahudi itu?

Baiklah.

Mereka 
memberontak 

terhadap 
raja.

A�ah 
berfirman bahwa 

inilah s�tnya 
untuk kembali 
membangun. 

Pembuangan kami 
selama 70 tahun 
sudah berakhir.

kami kembali 
ke kota kami

dengan hati dan 
pikiran baru.

Nehemia 2:19

Mampukah sekelompok 
kecil orang Yahudi 

membangun kehancuran 
seperti itu? Nabi-nabimu 
sendiri yang berkata 
bahwa A�ah mengutus 

orang Babel untuk 
menghancurkan 

kota keji ini.

Kamu tidak 
berhak membangun 
dan men
an
u 

kedamaian negeri kami. 
Jumlah kami lebih besar. 

Kami akan memaksa, 
jika perlu, untuk 
menghentikanmu!

Nehemia 2:19 7



Ancamanmu 
tidak ada 
artinya.

A�ah semesta 
langit akan memberi 

kami keberhasilan. Kami, 
hamba-hamba-Nya akan 

membangun kembali.

Kalian keturunan 
Samaria tidak punya 
bagian di Yerusalem, 
hak, maupun sejarah 

terhadapnya.

Lihatlah di 
sekitarmu ... 

Tuhan A�ah telah 
memberkati 

pekerj�n kami.

Kita lihat 
saja nanti.

Nehemia 3:20Nehemia 3:208



Lalu, pekerj�n 
pun dimulai.

Mereka bekerja bersama-
sama sebagai satu keluarga, 

kaum, dan kelompok.

Lihat! Bahkan imam 
Elyasib membantu 

membangun tembok 
kembali.

imam-imam 
lai	ya juga 
membantu!

Ana�u,
kamu akan mengingat
hari ini dan kamu akan

menceritakan kepada anak
cucumu kelak bahwa kamu

telah membantu mem-
bangun tembok

besar A�ah.

“Kalau saja para 
bangsawan kita 
merasakan hal 

yang sama”.

“Mereka memikirkan diri mereka 
sendiri di atas kesusahan ini.”

Nehemia merancang 
pekerj�n dengan 
metode tertentu.

Umat itu ditugaskan
di pintu gerbang dan di 

sekeliling tembok.

Nehemia 3

Jika para imam 
dapat bekerja, 

kita semua harus 
bekerja.

Nehemia 3 9



Tembok itu mulai berdiri bersam�n; 
Pintu Gerbang ikan, Pintu Gerbang 
Mata Air, Pintu Gerbang Kuda, dan 

pintu-pintu gerbang lai�ya.

Pintu Gerbang
ikan akan selesai

besok s�t anak-anak
Sen� meleta�an baut-

baut dan palang-
palangnya.

Hanun dan 
penduduk Zanoah 

telah memasang baut-
baut Pintu Gerbang 

Lembah!

Terpujilah A�ah! 
Dia tidak melupakan 

umat-Nya.

Ya, dia 
memberi kita 
hadiah yang 
luar biasa; 

Nehemia.

Nehemia 3

Dan, 
mereka telah 

memperbaiki tembok 
sepanjang sekitar 

457 meter!

Nehemia 3
10



Tembok itu mulai berdiri bersam�n; 
Pintu Gerbang ikan, Pintu Gerbang 
Mata Air, Pintu Gerbang Kuda, dan 

pintu-pintu gerbang lai�ya.

Pintu Gerbang
ikan akan selesai

besok s�t anak-anak
Sen� meleta�an baut-

baut dan palang-
palangnya.

Hanun dan 
penduduk Zanoah 

telah memasang baut-
baut Pintu Gerbang 

Lembah!

Terpujilah A�ah! 
Dia tidak melupakan 

umat-Nya.

Ya, dia 
memberi kita 
hadiah yang 
luar biasa; 

Nehemia.

Nehemia 3

Dan, 
mereka telah 

memperbaiki tembok 
sepanjang sekitar 

457 meter!

Nehemia 3
11



Apa yang dikerjakan 
orang-orang Yahudi 

lemah ini? Akankah mereka 
akan membangun kembali 
tembok mereka? Akankah 
mereka mempersembahkan 

kurban?

Dapatkah mereka 
menyelesaika�ya 

dalam sehari?

Dapatkah
 mereka membangun 
kembali batu-batu 

dari tumpukan 
puing-puing ini?

Bahkan, jika 
s�kor rubah 
memanjat ke 

atasnya, tembok 
itu akan roboh!

Hahaha!

Lebih buruk 
dari orang 

bodoh ... orang 
Yahudi.

Dengarkan 
kami, ya A�ah, 
karena kami 
dipandang 

hina.

Nehemia 4:1-5

Kembalikan hin�n itu 
kepada mereka ... mereka 

sudah melakukan penghin�n 
di hadapan para pekerja.

Orang-
orang 
bodoh.

Nehemia 4:1-512



Kita 
sudah 

separuh 
jalan.

Nehemia!

Umat ini 
bekerja dengan 

segenap hati.

Kami juga bangsa 
Yahudi! Kaum kami 
tin�al di dekat 

orang Samaria sejak 
kejatuhan kota itu. 
Gubernur ketakutan 
sekarang karena 
celah ini tertutup.

Orang Arab dan 
Amon berencana 
untuk bergabung 

dengan mereka untuk 
menyerangmu.

“Bahkan, 
sekarang mereka 

mengumpulkan tentara 
dari setiap suku.”

“Mereka mengatakan akan membunuhmu 
sebelum kamu menyadarinya, dan itu 
akan menghentikan pekerj�n ini”.

Nehemia 4:6-11Nehemia 4:6-11 13



Kau harus 
melakukan 
sesuatu!

Tukang batuku 
tidak bisa bekerja 

karena terlalu 
banyak puing.

Dan sekarang, 
kekuatan 

para pekerja 
melemah!

Aku setuju. Tapi, 
sekarang aku punya 
prioritas yang lebih 

besar. Nyawa pekerja 
itu sendiri!

Kita akan mulai 
pembangunan dari 
Pintu Gerbang Air.

Nehemia 4:10-12Nehemia 4:10-1214



Mulai 
sekarang 

…

... Kalian akan 
menempatkan 

beberapa pekerja 
pada titik terlemah 
tembok dan pada 
tempat-tempat 
yang terbuka.

Jangan 
takut 

terhadap 
mereka!

ingatlah 
akan Tuhan, yang 
Mah�gung dan 
Mahabesar, dan 

bertarunglah untuk 
saudara-saudaramu, 

anak-anakmu … 
istrimu dan 
rumahmu.

Kalian tetap 
berkelompok 

dalam keluarga, 
setiap kaum 

membawa senjata-
senjata ini ...

... Pedang di
pin�ang, tombak, 

dan busur.

Nehemia 4:12-14Nehemia 4:12-14 15



“Aku ingin setengah dari laki-laki tetap 
bekerja. Setengah lai	ya berjaga-

jaga dengan senjata mereka.”

“Setiap tukang yang 
bekerja di tembok 

harus berjaga-jaga 
dengan pedangnya 

s�t dia meleta�an 
batu-batu itu.”

“Mulai sekarang, 
mereka yang 

mengangkut bahan-
bahan akan bekerja 
dengan satu tangan 
dan tangan yang lain 
memegang senjata.”

Nehemia 4:16-23Nehemia 4:16-23

Kita akan 
bekerja dari 

fajar menyingsing 
sampai bintang-
bintang muncul 

pada waktu 
malam.

Karena kita
 terpencar-pencar, 

setiap kelompok akan 
punya trompet untuk 
memperingatkan kita 

untuk bergabung.

Kita akan 
memegang 

senjata kita … 
bahkan ketika 

kita masuk 
ke air.

Dan … kita 
tidak akan 
men�anti 

pakaian kita.

Orang-orang 
itu dan para 

pembantunya akan 
tin�al di Yerusalem 
agar mereka dapat 
berjaga-jaga pada 

waktu malam.

16



Pintu sudah 
dipasang. S�t para 
tukang kayu selesai 
besok, Pintu Gerbang 

ikan akan selesai.

Bagaimana 
aku bisa 

menolongmu? Kami 
men�adaikan 
ladang, kebun 
an�ur, dan 

rumah kami untuk 
memperoleh 

gandum.

Kami harus 
meminjam uang 
untuk membayar 
pajak raja atas 

ladang dan kebun 
an�ur kami.

Walaupun kami sedarah 
daging dengan orang 
sebangsa kami, dan 

anak-anak kami sebaik 
anak-anak mereka, kami 

tetap harus menyerahkan 
putra dan putri kami 

sebagai budak.

Beberapa
putri kami sudah 

diperbudak, dan kami tidak 
berdaya, karena ladang dan 

kebun an�ur kami sudah 
menjadi milik orang

lain.

Nehemia 5:1-5Nehemia 5:1-5 17



Apa yang kalian 
lakukan?! Kalian 

memeras riba dari 
bangsa kalian 

sendiri!

Kalian harus 
diadili di hadapan 
para tua-tua dan 

para pemimpin 
lai�ya!!!

Yang kalian 
lakukan itu 

salah!

Bukankah kalian 
seharusnya takut 
kepada A�ah kita 
untuk menghindari 
cel�n dari musuh-
musuh kafir kita?

Sebisa mungkin kami harus 
menebus saudara Yahudi 
kami yang dijual kepada 

bangsa kafir.

Tapi sekarang, 
kamu justru menjual 
saudara-saudaramu, 
hanya untuk dijual 
kembali kepada 

kami?

Nehemia 5:6-9Nehemia 5:6-918



Aku dan saudara-
saudaraku meminjami 

mereka uang dan 
gandum, tapi tidak 

menuntut riba.

Kembalikan 
segera ladang, 
kebun an	ur, 

dan kebun zaitun 
mereka …

… beserta 
riba yang 

kalian 
peras!

Kami akan 
mengembalika�ya 
dan tidak menuntut 

apa-apa lagi. Akan kami 
lakukan sesuai 
perkat�nmu.

Dengan
cara ini, kiranya

A�ah mengibaskan
setiap orang yang

tidak menepati janji-
nya dari rumah dan 

hartanya.

Kiranya
orang seperti
itu dikibaskan 
dan habis se-

penuhnya!

Terpujilah 
Tuhan!

Bersumpahlah!

Amin!

Nehemia 5:10-13Nehemia 5:10-13 19



Berdasarkan 
kemampua�ya dalam 

memimpin, Nehemia 
diangkat sebagai 

gubernur atas Yehuda 
oleh Raja Artahsasta.

Gubernur terdahulu menaruh 
beban yang berat pada 

rakyatnya, yaitu makanan dan 
an�ur, serta menarik upeti 

sebesar 40 syikal perak.

Selama masa Nehemia 
melayani, baik dia maupun 

keluarganya, tidak memakan 
jatah untuk gubernur.

Bahkan, dia juga tidak membebankan pajak 
pada rakyat atau menuntut tanah mereka.

Malahan, dia mengabdi untuk 
pekerj�n pembangunan tembok.

Ya, Tuhan A�ahku, 
tolong ingatlah aku 

dengan belas kasihan 
atas semua yang telah 

aku kerjakan bagi 
bangsa ini.

Nehemia 5:14-19Nehemia 5:14-1920



itu benar, tidak 
ada lagi celah 

tersisa di setiap 
bagian tembok.

Tapi, beberapa 
pintu di gerbang 
belum dipasang.

Kirimkan
pesan ini kepada

Nehemia! Tentu 
saja.

Katakan pada 
tuanmu, aku akan 
tin�al di sini dan 

menyelesaikan 
pengerj�n 
tembok ini.

Sanbalat mengirimkan 
pesan yang sama empat kali.

Pada kali kelima, 
Sanbalat dan 

teman-tema
ya 
mengubah siasat 

mereka.

Nehemia 6:1-5Nehemia 6:1-5

Sanbalat ingin 
bertemu di salah 

satu desa di 
dataran Ono.

itu 
jebakan!
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Katakan pada tuanmu, 
Sanbalat, dia mengarang 

tuduhan ini sendiri!

Orang Yahudi 
tidak merencanakan 

pemberontakan 
seperti yang kamu 
laporkan kepada 
orang Persia, dan 

aku tidak berencana 
menjadi raja.

Tuhan, 
mereka 
mencoba 

untuk 
menakuti 

kami, mengira 
kami akan 
menjadi 

lemah untuk 
bekerja.

Sekarang, 
kuatkanlah 
tanganku!

Siasat itu muncul 
dalam rupa imam palsu 

bernama Semaya ...

Karena ancaman tidak berhasil, 
musuh-musuhnya mencoba siasat lain.

... dia adalah putra 
sahabat dekat Nehemia.

Nehemia 6:5-10Nehemia 6:5-1022



Kita perlu 
bertemu di 

dalam Bait A�ah 
dan mengunci 
pintu-pintunya.

Haruskah pria 
sepertiku lari?

Atau pergi 
ke dalam Bait 
A�ah untuk 

bersembunyi?

A�ah telah 
berfirman bahwa 
hanya imam agung 
saja yang boleh 
masuk. Aku tidak 

mau.

Nehemia tetap bertahan meskipun 
ada ancaman kekerasan, laporan 
palsu, nabi palsu, bangsawan yang 

menolak bekerja yang bahkan 
memeras orang sebangsanya 
sendiri, dan pengkhianatan.

Orang yang kamu 
kabari hanya akan 
membuat umat ini 

mempertanyakan rasa 
hormatnya bagi A�ah 

dan keberania�ya.

Namun ...

Nehemia 6:10-13Nehemia 6:10-13

Aku sudah tahu 
akan ada orang 

yang datang 
malam ini untuk 
membunuhmu.

23



Musuh-musuh mereka dan bangsa-bangsa di 
sekelilingnya kehilangan harapan, menyadari pekerj
n 

itu telah selesai berkat pertolongan A�ah.

Nehemia 6:15-16Nehemia 6:15-16

Pembangunan 
tembok selesai 

hanya dalam 
52 hari.

24



Musuh-musuh mereka dan bangsa-bangsa di 
sekelilingnya kehilangan harapan, menyadari pekerj
n 

itu telah selesai berkat pertolongan A�ah.

Nehemia 6:15-16Nehemia 6:15-16

Pembangunan 
tembok selesai 

hanya dalam 
52 hari.
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Di Timur Dekat Kuno, sudah menjadi kebias�n untuk 
membuka gerbang kota s�t matahari terbit dan menutupnya 

s�t ia terbenam. Namun, Nehemia memiliki rencana lain ...

Jangan buka pintu 
gerbang sampai 

matahari mulai terik. Aku 
ingin gerbang dipalangi 
dan penduduk Yerusalem 
menjaga pintu gerbang 

yang dekat dengan 
rumah mereka.

Dan, kumpulkan 
para bangsawan, 

pemimpin, dan 
seluruh rakyat.

Nehemia menemukan daftar nama 
yang pulang di bawah kepemimpinan 

Zerubabel. Ada lebih dari 42.000 
orang yang kembali ke Yerusalem.

Sekarang, kita 
akan memberikan 
kepada umat ini 
apa yang paling 
mereka butuhkan 
… firman A�ah.

Nehemia 7Nehemia 726



Nehemiah 8:1-12Nehemiah 8:1-12

Sejumlah besar orang dari 
sekitar Yerusalem berkumpul untuk 
mendengarkan firman A�ah yang 

dibacakan oleh Ezra dan para imam.

S�t mereka menyadari bahwa mereka 
telah melan�ar hukum A�ah yang 
kudus, banyak yang mulai menangis.

Ezra membaca dan menjelaskan
 firman A�ah kepada orang-orang itu. 
Ketika dia lelah, imam lai�ya akan maju 

untuk berkhotbah dan mengajar.

Silakan, nikmatilah 
makanan yang terbaik dan 
minuman yang manis. Dan, 

pastikan kamu menyisakan 
bagi mereka yang tidak 

memiliki apa-apa.

Hari pertama 
adalah hari yang 
dikuduskan bagi 

Tuhan.

Jangan 
bersedih karena 
sukacita yang 

dari Tuhan adalah 
kekuatanmu.

Nehemia 8:1-12Nehemia 8:1-12 27



Pergilah 
ke bukit di 

negeri ini seperti 
yang dijelaskan 

oleh Musa.

Selama tujuh 
hari, tin�a�ah di 

pondok-pondok untuk 
memperingati 40 tahun 

nenek moyang kita 
tin�al dalam pondok 
di padang belantara.

“Pergilah ke bukit di negeri ini 
dan kumpulkanlah bagimu dahan-
dahan dari pohon zaitun, pohon 

minyak, dan pohon rimbun”.

Selama tujuh hari umat itu tin�al di 
pondok-pondok atau pondok sementara 
seperti yang telah dilakukan oleh nenek 

moyang mereka di padang gurun.

Dan, setiap hari 
mereka akan 

berkumpul untuk 
mendengarkan 

pembac�n firman 
A�ah melalui 
Hukum Musa.

Kemudian, pada hari ke-8 mereka 
berkumpul dalam pertemuan besar.

Nehemia 8:14–9:128



Nehemia 9:1-37Nehemia 9:1-37

Mereka berdosa 
akan firman-Mu dan 

hukum-Mu, yang membawa 
kehidupan bagi yang 

men�tinya.

Umat itu menyiapkan hati 
mereka dan menan�api

pengajaran firman A�ah.

Atas semua yang telah 
terjadi, ya A�ah, Engkau 
selalu adil. Sementara 

kami, umat-Mu, telah 
berbuat dosa.

Diberkatilah 
nama-Mu yang 
mulia, ya Yang 
Mahatin�i.

Engkau membuat 
nama bagi diri-Mu 

sendiri yang 
bertahan hin�a 

hari ini.

Engkau 
berbicara 

kepada nenek 
moyang kami 
dari Gunung 

Sinai.

Nenek moyang 
kami tegar tengkuk 
dan tidak mengingat 
mukjizat ajaib yang 

sudah engKau
tunju�an.

Engkau 
membuang mereka 
kepada penindas 
mereka, karena 

mereka menghujat 
Engkau.

29



Umat itu membuat 
perjanjian mengikat 
untuk men�ti apa

yang A
ah firmankan.

Mereka tidak akan 
menelantarkan Bait 

A
ah dan akan membawa 
persembahan.

Mereka berjanji untuk 
mempersembahkan buah 
sulung dari yang mereka 

miliki kepada A
ah.

Nehemia 9:38–10:39Nehemia 9:38–10:39

... Begitu pula 
sang gubernur, 

Nehemia.

Para imam dan pemimpin 
umat menandatangani 

perjanjian itu …

Mereka berjanji tidak memberikan 
putrinya untuk menikah dengan 

bangsa-bangsa asing.

Mereka setuju untuk 
tidak membeli sesuatu 
dari sesama mereka 

pada hari Sabat.
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Aku harus kembali 
kepada Raja Artahsasta 

sesuai janjiku … tapi, 
pertama-tama, aku 

memiliki dua hal yang 
harus diselesaikan 

sebelum pergi.

Nehemia mulai mengelola 
dan mengatur kota.

Semua pemimpin 
seharusnya tin�al 
di kota. Kita akan 

membuang undi bagi 
rakyat … setiap satu 
dari sepuluh orang 

akan tin�al 
di kota.

inilah daftar pemimpin 
provinsi, beserta para 
imam dan orang Lewi 
yang akan melayani 

Tuhan.

“Akan ada 172 orang 
yang akan berjaga-jaga 

di pintu gerbang”.

Dan sekarang, 
merupakan puncak 

peray�n.

Nehemia 11–12:26Nehemia 11–12:26 31



Peray�n paripurna tembok 
Yerusalem sangat megah.

Dua paduan suara berjalan 
mengelilingi puncak tembok, diiringi 

ceracap, gambus, dan kecapi.

Nehemia 12:27-47Nehemia 12:27-4732



Seperti yang dia katakan,
Nehemia kembali untuk 

melayani Raja Artahsasta.

Meskipun dia sudah menjadi 
gubernur, Nehemia kembali 

pada pekerj�n sederhananya, 
yaitu juru minuman.

Namun, setelah sepuluh 
tahun melayani keraj�n 

Persia, dia menerima 
beberapa kabar buruk 

yang terjadi di Yerusalem.

Raja mengizinkan Nehemia 
untuk kembali ke Yerusalem 

lagi - sebagai gubernur.

Nehemia 13:6Nehemia 13:6 33



Nabi Maleakhi 
telah menegur 
umat ini, tapi 
mereka tidak 
mengindahkan 
perkat��ya.

“Dan imam Elyasib, dialah yang 
memimpin umat itu ke dalam dosa.”

“Bahkan, salah seorang 
cucunya menjadi menantu 

musuhmu, Sanbalat”.

“Elyasib juga mengizinkan Tobia 
untuk menaruh berhalanya di 

ruangan yang biasa dipakai untuk 
menyimpan persembahan Tuhan.”

Tobia 
menyuapnya … 

Elyasib pun 
berlaku curang 
sebagai imam.

Nehemia 13:7-9Nehemia 13:7-934



Gubernur tidak 
akan berbuat 

kesalahan tentang 
apa pun yang 

menjadi obyek 
penyembahan.

Apa yang 
terjadi di 

sini?!

Penghakiman 
baru saja 

terjadi di Bait 
A�ah.

Dan, kamu 
tidak lagi 

layak menjadi 
imam A�ah.

“Buang semua 
sisa-sisa berhala 

dari Tobia ini”.

“Dan, bawakan ke ruang 
penyimpanan ini semua 

perkakas-perkakas A�ah”.

Maka, dimulailah reformasi 
akhir yang dilakukan Nehemia.

Sesuai dengan 
perintah Gubernur 

Nehemia, tidak boleh 
ada praktik jual-beli 

pada hari Sabat.

Tutup gerbang 
dan beri mereka 

pelajaran.

Mereka harus 
dihentikan. ini 
adalah hari 
Sabat untuk 

Tuhan.

Nehemia 13:8-22Nehemia 13:8-22 35



Dan, mengapa 
para imam 

harus bekerja 
di ladang?

Mengapa Bait A�ah 
ditelantarkan?

Kami
tidak mampu 

mengumpulkan 
persembahan untuk 
Bait A�ah sehin�a 
para imam bekerja 

demi mencukupi 
keluarga mereka.

Dan kamu! Kamu 
mengawini perempuan 

asing, dan anakmu 
tidak bisa berbicara 

bahasa bangsa
kita!

Kalian akan 
mengumpulka�ya 

lagi bagi mereka, dan 
mereka akan kembali 

melayani A�ah di 
bait, sekarang!!

Ya, A�ahku, 
ingatlah aku dengan 
belas kasihan untuk 
semua yang telah 

aku lakukan.

Nehemia 13:11-3136
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